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ABSTRAK 

 
Harga saham merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan oleh investor 

dalam melakukan investasi karena harga saham dapat menunjukkan prestasi emiten. 
Terdapat dua faktor yang menyebabkan fluktuasi harga saham yaitu, faktor ekonomi 
makro dan faktor ekonomi mikro. Adapun faktor ekonomi makro adalah lingkungan 
yang berada di luar perusahaan yang mampu mempengaruhi operasional perusahaan 
seperti inflasi, kenaikan suku bunga, dan nilai tukar tukar rupiah. Sedangkan faktor 
ekonomi mikro seperti ukuran Perusahaan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Inflasi, Suku Bunga Bank 
Indonesia, dan Nilai Tukar Rupiah terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sektor 
Teknologi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2021. Populasi dalam 
penilitian ini adalah perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
yaitu 35 perusahaan per tahun. Sesuai dengan kriteria pengambilan sampel yang 
dilakukan dengan teknik purposive sampling, maka diperoleh 46 perusahaan yang 
digunakan sebagai sampel penelitian dan data diuji menggunakan teknik analisis 
regresi linear berganda.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Inflasi (X1) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap harga saham (Y). Suku Bunga (X2) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham (Y). Nilai tukar rupiah (X3) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap harga saham (Y). Ukuran Perusahaan (X4) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham (Y). Dari hasil penelitian, kedepannya bagi investor 
sebelum memutuskan untuk menanamkan modalnya pada instrumen saham di Pasar 
Modal, hendaknya lebih memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi harga 
saham baik secara makro ekonomi maupun mikro ekonomi.  
 

Kata Kunci:  Inflasi, Suku Bunga Bank Indonesia, Nilai Tukar Rupiah, Harga 
Saham 
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ABSTRACT 

 
The stock price is an important factor that investors need to pay attention to when 

making an investment because the stock price can show the performance of the issuer. 
There are two factors that cause stock price fluctuations, namely, macroeconomic factors 
and microeconomic factors. The macroeconomic factors are the environment outside the 
company that can affect the company's operations, such as inflation, rising interest rates, 
and the rupiah exchange rate. While microeconomic factors such as company size.  

This study aims to determine the effect of inflation, Bank Indonesia Interest Rates, 
and Rupiah Exchange Rates on Stock Prices in the Technology Sector Listed on the 
Indonesia Stock Exchange for the 2020-2021 period. The population in this research is 
the technology sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange, namely 35 
companies per year. In accordance with the sampling criteria carried out using purposive 
sampling technique, 46 companies were obtained as research samples and the data was 
tested using multiple linear regression analysis techniques.  

Inflation (X1) has a negative and significant effect on stock prices (Y). Interest rates 
(X2) have a positive and significant effect on stock prices (Y). The rupiah exchange rate 
(X3) has a negative and significant effect on stock prices (Y). Company size (X4) has a 
positive and significant effect on stock prices (Y). Looking at the results of the research, 
in the future investors before deciding to invest in stock instruments in the capital market 
should pay more attention to the factors that influence stock prices, both 
macroeconomically and microeconomically. 

 
Keywords: Inflation, Bank Indonesia Interest Rates, Rupiah Exchange Rates, Stock 
Prices 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pasar modal memiliki peranan strategis terhadap penguatan ketahanan ekonomi 

suatu negara, karena pasar modal menggalang pergerakan dana jangka panjang dari 

investor (masyarakat) yang selanjutnya disalurkan pada sektor-sektor produktif dengan 

harapan sektor tersebut mampu berkembang dan menghasilkan lapangan kerja bagi 

masyarakat (Bursa Efek Indonesia, 2018). Menurut Undang – Undang No. 8 Tahun 

1995 menyatakan pasar modal merupakan kegiatan yang bersangkutan dengan 

penawaran umum dan perdagangan efek yang diterbitkannya, dan lembaga serta 

profesi berkaitan dengan efek. Perkembangan investasi di Indonesia berperan sebagai 

sarana yang efektif dalam meningkatkan proses pembangunan negara. Salah satu 

instrumen investasi yang diperjualbelikan pada pasar modal adalah instrumen saham. 

Menurut Husnan (2015) saham terdefinisi sebagai bukti kepemilikan atas suatu 

perusahaan sebagai penyertaan individu atau badan dalam suatu perusahaan dan 

kegiatan usahanya berbentuk Perseroan Terbatas (PT). 

Harga saham merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan oleh investor 

dalam melakukan investasi karena harga saham dapat menunjukkan prestasi emiten. 

Pergerakan harga saham searah dengan kinerja emiten, apabila emiten mempunyai 

prestasi yang semakin baik maka keuntungan yang didapat dan dihasilkan dari operasi 

usaha semakin besar (Tandelilin,2010). Harga saham juga menunjukkan nilai suatu 

perusahaan dan merupakan indeks yang tepat untuk efektivitas perusahaan. Dengan 
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semakin tinggi harga saham, maka semakin tinggi pula nilai perusahan tersebut dan 

harga saham yang rendah sering diartikan bahwa kinerja perusahaan kurang baik.  

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan lembaga terpercaya yang memfasilitasi 

para investor dan emiten dalam melakukan perdagangan efek. Jauhari (2018) 

menyatakan bursa tidak hanya memfasilitasi, tetapi juga menyediakan informasi 

terbaru mengenai perkembangan bursa kepada masyarakat dengan menampilkan 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). IHSG pertama kali diperkenalkan pada 

tanggal 1 April 1983, yang berfungsi sebagai indikator pergerakan harga saham (Bursa 

Efek Indonesia, 2022). Investor akan berpedoman pada pergerakan IHSG dalam 

menganalisis kinerja perusahaan, karena IHSG merefleksikan secara keseluruhan harga 

saham di bursa (Nafiah,2019). Indeks harga saham gabungan yang cenderung menurun 

mendeskripsikan sebagian besar harga saham mengalami penurunan, sebaliknya 

apabila pergerakan indeks harga saham gabungan yang meningkat mendeskripsikan 

bahwa sebagian besar harga saham meningkat.  

Pada bulan Maret 2020 wabah virus Covid-19 menjadi sumber ketidakpastian 

baru bagi pelaku pasar saham domestik. Kemunculan virus Covid-19 di Indonesia pada 

Maret 2020 langsung berdampak besar terhadap kondisi pasar saham domestik. Dikutip 

dari laman Kompas.com, Indeks Harga Saham Gabungan merosot tajam hingga 

menyentuh level 3.937,63 pada tanggal 24 Maret 2020. Seluruh indeks sektoral 

membukukan kinerja negatif, yang dipimpin sektor aneka industri (-19,34 persen), 

sektor keuangan (-18,58 persen) dan sektor infrastruktur (-14,76 persen). Sentimen 
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penurunan IHSG dan indeks sektoral disebabkan kepanikan investor atas penyebaran 

Covid-19 yang begitu cepat di berbagai kota di Indonesia. 

Rasa kekhawatiran investor semakin bertambah setelah World Health 

Organization (WHO) menetapkan virus Covid-19 sebagai pandemi global. Pelaku 

pasar merespons berbagai berita negatif seputar virus corona yang mengidikasi resesi 

ekonomi dengan gejala penurunan daya beli masyarakat yang berimbas pada 

menurunnya permintaan produk komoditi. Seiring bertambahnya jumlah penderita 

Covid-19 di Indonesia dan penerapan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) mengakibatkan semua sektor di lantai bursa yang tercermin atas IHSG terus 

merosot dengan penurunan yang cukup tajam. Sepanjang Maret 2020 regulator pasar 

modal memberlakukan 6 kali trading halt (penghentian sementara perdagangan) 

karena laju IHSG mengalami pelemahan yang sangat tajam yaitu lebih dari 5%. 

Kebijakan lainnya juga dilakukan untuk menahan kepanikan pelaku pasar diantaranya 

relaksasi buyback tanpa RUPS (www.finance.detik.com). 

PSBB yang berlaku melarang masyarakat untuk bertatap muka secara langsung, 

akibatnya terjadi perubahan era digital secara mengglobal. Segala aktivitas yang 

awalnya luring berubah arus menuju daring. Perubahan arus ini membuka peluang 

besar bagi sektor tekonologi, menurut kepala kantor perwakilan Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Medan, Muhammad Pintor Nasution mengatakan sektor teknologi tumbuh pesat 

pada awal tahun 2021 dengan pertumbuhan paling tinggi mencapai 186,01% (ytd). 

Semenjak pandemi terkonfirmasi di Indonesia yang memicu perubahan era digitalisasi, 

saham-saham teknologi menjadi primadona di lantai bursa. Kondisi ini didukung akibat 
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berlakunya pembatasan mobilitas masyarakat sehingga ketergantungan terhadap 

sarana teknologi menjadi tinggi. Kondisi ekonomi secara umum sedang memburuk 

dengan proses pemulihannya cenderung lamban. Dalam kondisi ini, sulit mencari 

emiten yang memilki fundamental sehat dan tergolong layak untuk berinvestasi. 

Pilihan investasi tentu menjadi sangat terbatas, akibatnya beberapa emiten menjadi 

rebutan banyak pihak sehingga menimbulkan kenaikan harga yang tinggi, bahkan 

cendung tidak wajar. Beberapa emiten semata-mata diburu karena sentimen 

industrinya dianggap diuntungkan oleh kondisi pandemi, tanpa menganalisis kinerja 

keuangan emiten yang bersangkutan menunjukkan pertumbuhan fundamental yang 

signifikan. Dikutip dari laman bigalpha.id Oktober 2021, sepanjang tahun 2021 IDX 

Sektor Technology berhasil tumbuh jauh melebihi kinerja indeks-indeks sektorial 

lainnya. Indeks ini mencatatatkan kenaikan sebesar 367,45% (ytd) dilevel 8,757,15. 

Dalam sekejap, harga sahamnya melesat hingga ke atas level Rp12.225 pada 10 

Februari 2021. 

Pemerintah tentu melakukan berbagai macam upaya untuk menangani pandemi 

yang terjadi, sehingga investor dituntun untuk menyerap informasi dari berbagai arah 

untuk menganalisis pergerakan dari harga saham guna menarik suatu keputusan untuk 

membeli, menahan atau menjual suatu saham. Pandemi yang mulai tertangani tentu 

tidak selamanya membuat sektor teknologi bertengger dipuncak harga tertinggi. Selain 

dari dampak pandemi, terdapat dua faktor yang menyebabkan fluktuasi harga saham. 

Kedua faktor tersebut adalah faktor ekonomi makro dan faktor ekonomi mikro. Adapun 

faktor ekonomi makro adalah lingkungan yang berada di luar perusahaan yang mampu 
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mempengaruhi operasional perusahaan. Lingkungan ekonomi makro merupakan 

lingkumgan perekonomian nasional secara keseluruhan seperti para konsumen, dunia 

perbankan, pemerintah, dan dunia usaha. Lingkungan ekonomi makro secara langsung 

mampu memengaruhi kinerja perusahaan maupun kinerja saham yang diantaranya 

tercermin atas suku bunga, siklus ekonomi, inflasi, kebijakan pemerintah yang 

berkaitan atas perusahaan tertentu, kurs, peraturan perpajakan, anggaran defisit, tingkat 

bunga pinjaman luar negeri, kondisi ekonomi internasional, jumlah uang beredar, 

investasi swasta, neraca perdagangan dan pembayaran PrDB (Tandelilin, 2010). 

Dikutip dari laman CNBC Indonesia tanggal 2 Januari 2023, Tahun 2022 

menjadi petaka bagi saham sektor teknologi di pasar modal. Sejak mulai melandainya 

covid-19 dan prospek pemulihan ekonomi nasional mulai diterapkan sehingga 

pembatasan mobilitas yang mulai dilonggarkan dapat mengurangi ketergantungan 

terhadap sektor teknologi yang mengakibatkan arah pergerakan yang berbalik. Emiten 

– emiten sektor teknologi kini justru kekurangan daya dorong untuk dapat bertumbuh.  

Sebelumnya, kala ekonomi global dibanjiri 'uang murah', investor ramai-ramai 

memadati saham teknologi yang tumbuh cepat. Namun momentum segera berubah kala 

bank sentral AS mulai menaikkan suku bunga acuan secara perlahan sejak awal tahun 

lalu. Dari bursa domestic, sektor teknologi menjadi pemberat utama pertumbuhan 

return IHSG, yang dimana sepanjang tahun 2022 sektor teknologi terpangkas 42,61%. 

Saham Bukalapak.com (BUKA) dan GoTo Gojek Tokopedia (GOTO) masing-masing 

telah ambles 69% dan 73% dari harga penawaran umum perdana (IPO). Pelemahan 

kedua saham tersebut menghapus ratusan triliun dalam kapitalisasi pasar bursa 
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domestik. Sementara itu, kondisi lebih baik dicatatkan oleh dan induk Blibli yakni 

Global Digital Niaga (BELI) yang mana sejak IPO harganya naik tipis sebesar 4,44%. 

Kondisi yang sama juga terjadi di bursa global dengan saham-saham perusahaan 

teknologi raksasa seperti induk Facebook Meta Platforms Inc., Amazon.com Inc., 

Apple Inc., Netflix Inc. dan pemilik Google Alphabet Inc ikut mengalami pelemahan 

tahun lalu. Saham Meta anjlok 64% pada tahun 2022, Netflix menurun 51%, tiga saham 

lainnya turun setidaknya 27%. Ketika suku bunga berada di level terendah, investor 

lebih bersedia membayar saham dengan orientasi pertumbuhan dan aset berisiko untuk 

'berjudi' demi memperoleh pengembalian (return) yang lebih tinggi. Dikutip dari laman 

detik.com tanggal 20 Desember 2023, Direktur Equator Swarna Capital Hans 

mengatakan jika suku bunga naik, maka biaya yang harus dikeluarkan perusahaan (cost 

of fund) akan meningkat.  

 

Gambar 1.1 Grafik Penurunan Harga Saham 
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Berdasarkan hal tersebut, fluktuasi yang terjadi dalam sektor teknologi diduga 

karena keadaan perekonomian dari suatu Negara, sehingga penelitian ini penting untuk 

dilakukan. Blanchard (2006) mengungkapkan secara garis besar faktor makro ekonomi 

yang mempengaruhi pergerakan harga saham yaitu keadaan ekonomi global, kestabilan 

politik suatu negara, inflasi, kurs dan suku bunga Bank Indonesia. Beberapa peneliti 

telah membuktikan adanya hubungan yang kuat antara variabel inflasi, suku bunga dan 

nilai tukar rupiah terhadap harga saham. Menurut Wulandari et al. (2020) menyatakan 

harga saham diperngaruhi oleh inflasi, suka bunga Bank Indonesia, dan nilai tukar 

rupiah. Hal ini didukung juga oleh penelitian Pratiwi et al. (2021) yang menyatakan 

harga saham dipengaruhi oleh inflasi, BI rate, dan nilai tukar rupiah. Namun penelitian 

tersebut berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yurniwati & 

Wahyuni, 2020) yang menyatakan harga saham tidak dipengaruhi oleh tingkat inflasi, 

tingkat suku bunga, dan nilai tukar rupiah. Jadi dapat disimpukan faktor makro 

ekonomi yang dapat mempengaruhi harga saham yaitu inflasi dan suku bunga. 

Inflasi merupakan salah satu faktor yang harus dipertimbangkan dengan baik 

oleh par investor di dalam melakukan kegiatan investasi, karena inflasi dapat 

berpengaruh terhadap pergerakan harga saham yang merupakan suatu bentuk sinyal 

negatif bagi para investor yang melakukan investasi. Menurut M. Natsir (2014) Inflasi 

adalah kecenderungan meningkatnya harga suatu barang dan jasa secara umum dan 

bersifat terus menerus. Jika tingkat inflasi mengalami suatu peningkatan maka hal 

tersebut akan membawa dampak terhadap meningkatnya juga biaya produksi 

dikarenakan adanya kenaikan dari harga bahan baku, biaya operasional dan lain 
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sebagainya. Dengan kondisi tersebut juga akan dapat menurunkan tingkat profitabilitas 

dari suatu perusahaan, hal ini dikarenakan minat daya beli suatu masyarakat terhadap 

suatu barang akan mengalami penurunan, maka dari hal tersebut akan berpengaruh 

terhadap kondisi dari pasar modal. Dengan adanya kondisi tersebut maka akan 

membuat para investor menjadi tidak akan tertarik lagi untuk menanamkan modalnya 

di pasar modal, serta kondisi tersebut juga akan membuat tingkat permintaan terhadap 

saham akan mengalami suatu penurunan. Penurunan permintaan inilah yang akan 

menyebabkan harga dari saham akan mengalami suatu penurunan. Hal ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh penelitian (Hernadi Moorcy et al., 2021) inflasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap indeks harga saham gabungan. Penelitian lain 

oleh Ratulangi (2022) inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga 

saham indeks LQ45. Namun penelitian yang dilakukan oleh (Jessica et al., 2021) pada 

perusahaan sub-sektor perbankan menyatakan inflasi tidak berpengaruh secara parsial 

signifikan terhadap harga saham.  

BI Rate merupakan suatu suku bunga kebijakan yang dapat mencerminkan 

sikap atau stance kebijakan moneter yang telah di tetapkan oleh Bank Indonesia dan 

diumumkan kepada publik (www.bi.go.id). Perubahan dari BI Rate akan dapat 

berpengaruh terhadap pergerakan dari suatu saham di Indonesia. Karena dengan 

adanya kenaikan tingkat suku bunga, maka akan dapat berpengaruh juga terhadap 

kenaikan dari tingkat suku bunga deposito maupun suku bunga kredit. Bagi para 

investor, kenaikan dari suku bunga deposito akan dapat menaikan suatu tingkat 

keuntungan yang akan di perolehnya jika dana yang mereka miliki diinvestasikan 
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kedalam bentuk simpanan depostio. Dilihat dari sudut pandang perusahaan, kenaikan 

tingkat suku bunga memiliki dampak negatif, karena akan meningkatkan suatu biaya 

modal yang harus dibebankan, dengan adanya kondisi tersebut akan dapat membuat 

perusahaan sulit didalam memperoleh suatu tambahan modal dana dengan biaya yang 

rendah yang dibutuhkan untuk digunakan dalam kegiatan produksinya dengan harapan 

dapat meningkatkan tingkat produktifitasnya. Maka ketika tingkat produktiftas suatu 

perusahaan mengalami suatu penurunan, maka hal tersebut akan membuat laba yang 

akan dihasilkan oleh suatu perusahaan akan menjadi berkurang dan juga akan dapat 

mengurangi daya tarik para investor untuk melakukan kegiatan investasi. Menurunnya 

laba perusahaan dapat berakibat pada menurunnya laba per saham dan selanjutnya 

berpengaruh terhadap penurunan pada harga saham itu sendiri sebagai akibat dari 

sentiment pasar atas informasi tersebut. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Rachmawati (2019) menyatakan suku bunga berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham sektor perbankan yang terdaftar di LQ45. Penelitian Ardiyani & 

Armereo (2016) menyatakan pada indeks LQ45 suku bunga berpengaruh positif 

signifikan. Namun pada penelitian (Saputri et al., 2020) yang dilakukan pada 

perusahaan sektor pertanian dan pertambangan menujukkan suku bunga tidak 

berpengaruh terhadap harga saham.  

Nilai tukar (kurs) merupakan suatu faktor yang dapat mempengaruhi suatu 

proses dari aktivitas di pasar modal. Kurs juga merupakan salah satu harga yang sangat 

penting di dalam kegiatan ekonomi, dikarenakan pengaruh kurs yang sangat besar bagi 

suatu neraca dari transaksi berjalan maupun bagi variabel – variabel makro ekonomi 
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lainnya. Salah satu jenis mata uang yang paling umum digunakan di dalam suatu 

kegiatan dari perdagangan internasional yaitu dollar Amerika Serikat. Bagi suatu 

perusahaan yang aktif didalam melakukan kegiatan ekspor maupun impor, kestabilan 

dari nilai rupiah terhadap mata uang asing seperti dollar Amerika Serikat menjadi suatu 

hal yang sangat penting. Karena ketika nilai rupiah melemah terhadap dollar Amerika 

Serikat, hal ini akan mengakibatkan barang – barang impor menjadi mahal harganya. 

Jika sebagian besar bahan baku yang di pergunakan oleh suatu perusahaan 

menggunakan bahan yang impor dari negara lain, maka secara otomatis kondisi 

tersebut akan meyebabkan kenaikan dari biaya produksi, yang tentunya juga akan 

membawa dampak terhadap menurunnya tingkat keuntungan dari suatu perusahaan. 

Jika tingkat keuntungan perusahaan mengalami penurunan, tentunya hal tersebut akan 

dapat mempengaruhi minat daya beli para investor terhadap saham suatu perusahaan 

tersebut, sehingga dengan kondisi tersebut akan mendorong penurunan dari harga 

saham itu sendiri. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Arsyadila & 

Sitohang (2021) yang menyatakan bahwa nilai tukar rupiah berpengaruh positif 

signifikan terhadap indeks harga saham gabungan pada perusahaan property dan real 

estate. Penelitian Moshinsky (2021) nilai tukar rupiah berpengaruh negatif signifikan 

terhadap indeks harga saham gabungan. Namun pada penelitian Nafiah (2019) nilai 

tukar rupiah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 

perbankan yang masuk dalam indeks LQ45. 

Tidak hanya dari aspek ekonomi makro, investor juga perlu menyerap 

informasi secara mikro yang tercermin dari aspek fundamental perusahaan 
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bersangkutan. Menurut Brigham & Houston (2017) harga saham dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor salah satunya faktor internal perusahaan. Berdasarkan teori yang 

dikemukaan oleh Sujoko & Ugy Soebiantoro (2007) ukuran perusahaan yang besar 

menunjukkan perusahaan mengalami perkembangan sehingga investor akan merespon 

positif dan harga saham akan meningkat. Ukuran perusahaan tercermin pada besarnya 

aset yang dimiliki oleh perusahaan, pada umumnya perusahaan dengan ukuran yang 

besar memilki total aktiva yang besar pula sehingga dapat menarik investor untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut dan akhirnya saham tersebut mampu 

bertahan pada harga yang tinggi. Perusahaan yang memiliki total aktiva besar 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan dimana 

dalam tahap ini arus kas perusahaan sudah positif dan dianggap memiliki prospek yang 

baik dalam jangka waktu yang relatif lama. Respon positif dari seorang investor akan 

tercermin dari ukuran perusahaan, semakin besar nilai aset perusahaan maka investor 

akan tertarik menanamkan modal ke perusahaan. Hal ini akan berimbas pada 

meningkatnya harga saham perusahaan, karena investor melihat nilai aset perusahaan 

yang besar mempunyai kepastian yang lebih tinggi, sehingga mempunyai prospek yang 

lebih baik. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Samudra & Ardini, 

(2020), yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap harga saham. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nina Andriyani & Sari (2020) menyatakan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap harga saham. Namun pada penelitian yang dilakukan 

oleh Sigar & Kalangi (2019), harga saham pada perusahaan sektor manufaktur tidak 

dipengaruhi oleh ukuran perusahaan.  
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Berdasarkan uraian, fenomena, dan perbedaan hasil penelitian yang telah 

dijelaskan, penting dilakukan penelitian untuk menunjukkan bahwa harga saham dapat 

dipengaruhi oleh inflasi, suku bunga Bank Indonesia, dan nilai tukar rupiah (kurs) 

sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Inflasi, 

Suku Bunga Bank Indonesia, dan Nilai Tukar (Kurs) Rupiah terhadap Harga 

Saham pada Sektor Teknologi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2020-2021”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan, sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap harga saham pada perusahaan sektor teknologi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh suku bunga Bank Indonesia terhadap harga saham pada 

perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh nilai tukar rupiah terhadap harga saham pada perusahaan 

sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh inflasi, suku bunga Bank Indonesia, dan nilai tukar rupiah 

terhadap harga saham pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia?  

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, peneliti membatasi permasalahan 

terkait penelitian pada pokok permasalahan dan untuk mencegah terlalu luasnya 
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pembatasan yang mengakibatkan terjadinya kesalahan interpretasi terhadap simpulan 

yang dihasilkan, maka penelitian ini dibatasi dengan variabel bebas berupa inflasi, suku 

bunga Bank Indonesia, dan nilai tukar rupiah, serta variabel terikat berupa harga saham 

dengan subjek penelitian ialah perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2020-2021.  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menguji hal-hal sebagai berikut. 

a. Menguji dan menganalisis pengaruh inflasi terhadap harga saham pada 

perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

b. Menguji dan menganalisis pengaruh suku bunga Bank Indonesia 

terhadap harga saham pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia.  

c. Menguji dan menganalisis pengaruh nilai tukar rupiah terhadap harga 

saham pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  

d. Menguji dan menganalisis pengaruh inflasi, suku bunga Bank 

Indonesia, dan nilai tukar rupiah terhadap harga saham pada perusahaan 

sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

2. Manfaat Penelitian 
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis.  

a. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan masukan bagi ilmu 

pengetahuan, penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi untuk 

memperkaya hasil kajian empiris. Serta diharapkan mampu menciptakan 

sebuah pemikiran baru berupa konsep, ide, dan gagasan dalam pasar 

modal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi kegiatan 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan harga saham.  

 

b. Manfaat praktis 

Secara praktis, hasil penelitian dapat bermanfaat bagi investor sebagai 

tambahan informasi dan pengetahuan yang nantinya dapat digunakan 

untuk mengambil sebuah keputusan yang tepat dalam berinvestasi di 

pasar modal. Kemudian bagi perusahaan atau emiten penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan bentuk-

bentuk kebijakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan agar tidak 

terjadi penurunan harga saham.   
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 
 

Berdasarkan hasil pengujian statistik dan hipotesis serta pembahasan yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya, maka dalam penelitian ini dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut. 

(1) Inflasi (X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham (Y). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi inflasi maka akan menyebabkan 

penurunan pada harga saham perusahaan. Ketika inflasi terlalu tinggi akan 

berdampak buruk bagi perekonomian yang menjadi lesu dan tentunya akan 

menurunkan daya beli masyarakat. Menurunnya daya beli masyarakat 

mengakibatkan menurunnya penjualan perusahaan yang berimbas pada 

menurunnya keuntungan perusahaan. 

(2) Suku Bunga (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham (Y) 

pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat suku bunga akan 

menyebabkan peningkatan harga saham perusahaan.  

(3) Nilai tukar rupiah (X3) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham 

(Y). Hasil penelitian menunjukaan bahwa semakin tinggi nilai tukar rupiah 

maka akan menyebabkan penurunan harga saham perusahaan. Melemahnya 

nilai tukar rupiah terhadap dollar AS juga berdampak terhadap meningkatnya 



83 
 

 
 

biaya impor bahan baku dan peralatan yang dibutuhkan perusahaan sehingga 

mengakibatkan meningkatnya biaya produksi, atau dengan kata lain 

melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dollar AS memiliki pengaruh terhadap 

ekonomi nasional yang pada akhirnya menurunkan kinerja saham di pasar 

saham dan harga saham pun menurun. 

(4) Ukuran Perusahaan (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham (Y). Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar ukuran 

perusahaan maka akan meningkatkan harga saham perusahaan. Ukuran 

perusahaan yang besar menunjukkan perusahaan mengalami perkembangan 

sehingga investor akan merespon positif dan nilai perusahaan akan meningkat. 

Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar memiliki akses yang lebih besar 

untuk mendapat sumber pendanaan dari berbagai sumber, sehingga untuk 

memperoleh dana dari investor akan lebih mudah karena perusahaan dengan 

ukuran besar memiliki probabilitas lebih besar untuk memenangkan persaingan 

atau bertahan dalam industry.  

(5) Inflasi (X1), suku bunga (X2), nilai tukar rupiah (X3), dan ukuran Perusahaan 

(X4) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham (Y). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi inflasi, suku bunga, nilai tukar, 

dan ukuran perusahaan maka akan meningkatkan harga saham perusahaan.  
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B. Implikasi 

Implikasi dari temuan pada penelitaian ini mencangkup dua hal, yaitu implikasi 

teoritis dan implikasi praktis. Implikasi praktis berkaitan dengan kontribusi penelitian 

terhadap pengaruh tingkat inflasi, suku bunga, dan nilai kurs rupiah terhadap harga 

saham Perusahaan teknologi.  

1. Implikasi Teoritis Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

mengenai Inflasi, suku bunga, nilai tukar dan ukuran prusahaan terhadap 

harga saham perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia Dalam 

penelitian ini walaupun semua variabel berdampak terhadap harga saham, 

terdapat inflasi dan nilai tukar rupiah ditemukan memiliki hubungan 

negatif terhadap harga saham, serta dilihat dari suku bunga dan  ukuran 

perusahaan ditemukan memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap 

harga saham. 

2. Implikasi Praktis Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pertimbangan bagi investor dalam menanamkan modalnya pada suatu 

perusahaan agar tidak terjadi kerugian. Dan juga bagi manjer perusahaan 

dalam mengambil kebijakan agar tidak terjadi penurunan pada harga saham 

perusahaan. 

C. Saran 
 

Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan yang telah dikemukakan di atas, 

maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut. 
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(1) Bagi investor sebelum memutuskan untuk menanamkan modalnya pada 

instrumen saham di Pasar Modal, hendaknya lebih memperhatikan faktor-

faktor yang mempengaruhi harga saham baik secara makro ekonomi 

maupun mikro ekonomi. Dengan analisis yang matang investor tentu akan 

mampu mempu memprediksi kapan waktu yang paling tepat untuk 

melakukan kegiatan investasi di Pasar Modal. 

(2) Bagi perusahaan yang diteliti diharapkan agar dapat mengoptimalkan 

kinerja perusahaan dan memperhatikan rasio keuangan yang dinilai mampu 

mempengaruhi pergerakan harga saham perusahaan. 

(3) Bagi pemerintah, diharapkan penyusunan kebijakan ekonomi selain 

memperhatikan kondisi ekonomi negara juga memperhatikan dampak yang 

ditimbulkan terhadap investasi. Terbukti pada penelitian ini suku bunga 

dan nilai tukar berpengaruh terhadap harga saham. 

(4) Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menambah faktor makro ekonomi 

dan mikro ekeonomi yang tercermin dalam rasio keuangan lainnya sebagai 

variabel bebas, karena sangat dimungkinkan faktor makro maupun mikro 

ekonomi lainnya yang tidak termasuk dalam variabel penelitian ini mampu 

mempengaruhi pergerakan harga saham. Subjek penelitian dapat diperluas 

maupun tahun pengamatannya yang diperpanjang, sehingga diharapkan 

hasil yang diperoleh akan lebih dapat digeneralisasikan serta menghasilkan 

analisis yang lebih baik pada penelitian selanjutnya. 
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